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KATA PENGANTAR 

 

     Puji dan syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat bimbingan dan 

perlindungannya, penyusunan buku ajar tentang tingkah laku manusia dan lingkungan sosial 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ajar ini disusun dengan mengacu kepada latar belakang 

bahwa permasalahan yang terkait dengan individu, memiliki hubungan dengan lingkungan 

sosialnya. Oleh karena itu, pekerja sosial diharapkan mampu menguasai pengetahuan tentang 

tingkah laku manusia dan lingkungan sosial sebagai kerangka berpikir untuk memahami masalah 

sesuai dengan konteksnya. Tujuan utama penyusunan buku ini adalah untuk memperkuat 

pemahaman mahasiswa terkait dengan materi-materi perkuliahan tentang tingkah laku manusia 

dan lingkungan sosial.  

     Secara ringkas, buku ajar ini memuat beberapa materi dasar tentang pemahaman konsep 

tingkah laku manusia dan lingkungan sosial, perspektif mikro dan makro, serta bentuk tingkah 

laku manusia sebagai sebuah situasi khusus yang penting untuk dipahami. Diharapkan, dengan 

adanya buku ini mampu berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa sebagai 

peserta didik di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial.  
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BAB IV TINGKAH LAKU MANUSIA DAN MEDIA MASSA 

Franciscus Adi Prasetyo 

 

     Era modern ditandai dengan penemuan-penemuan baru untuk menggantikan cara-cara lama 

yang dipandang sudah usang dan kurang mendukung efektivitas serta produktivitas kerja. Hal 

tersebut menjadi penanda bahwa zaman telah mulai bergerak memasuki peradaban baru yang 

tidak lagi mengandalkan tenaga manusia dan hewan saja, melainkan benda-benda buatan 

manusia. Terdapat aneka macam penemuan baru yang tercatat di era modern ini, mulai dari 

kereta api, mobil, telepon, radio, pesawat, bola lampu pijar, kipas angin, arus listrik, termasuk 

teknologi kedokteran seperti rongent. Salah satu penemuan manusia yang juga menjadi sorotan 

adalah penemuan di bidang teknologi komunikasi seperti televisi dan internet. Pertama yang 

penting untuk didiskusikan adalah pengaruh televisi pada perilaku manusia. Memang kehadiran 

televisi ini begitu dominan, sebelum akhirnya diambil alih oleh internet dengan berbagai 

kemudahan yang ditawarkannya. Salah satu peneliti menyatakan terkait dengan perilaku anak-

anak di era dominasi televisi bahwa anak-anak cenderung menghabiskan waktu lebih banyak 

untuk menonton televisi (Dacey & Travers, 2006). Bahkan, lulusan sekolah menengah atas, 

mampu menghabiskan waktu 24 jam per hari di depan televisi (Kail & Cavenaugh, 2004). Setiap 

individu tentu memiliki alasannya masing-masing ketika memilih untuk lebih banyak 

menggunakan waktunya hanya untuk menonton televisi. Terkait dengan hal tersebut, secara 

terdapat satu penelitian yang menyatakan bahwa anak-anak dengan latar belakang kelas sosial 

ekonomi rendah cenderung menghabiskan waktu menonton televisi lebih tinggi dibandingkan 

dengan anak-anak yang berasal dari kelas sosial ekonomi menengah atas (Bukatko & Daehler, 

2004). 

      Adiksi televisi ini tentu saja menjadi khawatiran banyak pihak karena memiliki korelasi 

dengan tindak kekerasan pada anak akibat melakukan imitasi dari program-program yang 

disaksikannya secara intensif di televisi. Imitasi perilaku tersebut, setidaknya melalui tiga proses 

tahapan (Newman & Newman, 2003) :  

1. Peniruan. Anak-anak meniru tindakan kekerasan yang diperagakan oleh model (aktor/aktris) 

di televisi. Logika sederhana yang dipergunakan adalah : jika seorang aktor saja boleh 

melakukannya, lalu, mengapa saya tidak boleh? 

2. Intensitas Kekerasan Di Televisi Meningkat . Pada saat kekerasan semakin meningkat, maka, 

anak-anak semakin kehilangan kendali dan menjadi lebih jahat. Kekerasan di televisi 

berperan sebagai stimulus yang memicu peningkatan emosi dan agresi. 
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penyebarannya sebelum diketahui kebenaran yang akurat atas pemberitaan yang tersebar 

tersebut.  

3. Mengedukasi. Pekerja sosial dapat mengedukasi masyarakat untuk berkegiatan sosial media 

yang sehat serta secara sadar melakukan pengecekan atas setiap pemberitaan yang 

diterimanya.  
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